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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas 

permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel, menurut 

Undang-Undang Nomer 38 Tahun 2004. Jalan mempunyai peran yang sangat 

penting dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta 

lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah 

agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah, 

membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional untuk memantapkan 

pertahanan dan keamanan nasional, serta membentuk struktur ruang dalam 

rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional.

Pengelompokan jalan umum mencakup sistem jaringan jalan primer 

dan sekunder yang berdasarkan fungsinya dikelompokan atas jalan arteri, jalan 

kolektor, jalan lokal dan jalan lingkungan. Menurut statusnya jalan dibagi atas 

jalan nasional, jalan propinsi, jalan kabupaten, jalan kota dan jalan desa. 

Manfaat strategis jalan menciptakan lapangan pekerjaan berskala besar, 

peningkatan sumber daya dalam negeri serta meningkatkan perekonomian 

nasianal. 

A. Latar Belakang 

Jalan addalalah prasarana transportasi darat yaangng meliputi segala bagian 

jalan, tteermasuk bangunnanan pelelenengkgkapap dan perlengngkapannya yang 

dipeperuntukkan babagigi lalalu lintas, yang beradadaa papadada permukaan ttananah, di atas

permukkaaaann tatanah,, ddii bawah permukaan tanaahh dan/atatauau aairir, serta di atas 

pepermrmukukaan aiair, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dann jjalan kkababelel,, menunurut 

UnU ddangg-Undang Nomer 38 Tahun 2004. Jalan mempunyai peperan yayangng sangaat 

ppentining dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan bub dadayaya sserta 

linggkungan dan dikembangkan melalui pendekatan pengembanggan wilayayahh 

agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan anntar daaeerahh, 

memembm entuk dan n memempmpererkuk kuh kesatuuanan nnasasioionan l untuk mememmantapkakann 

pertahanan dan keamanan nasioionanal,l, serta membentuk struktur ruang dadalalamm 

rarangngka mewujudkan sasaran pembangunan nasional.

PPeng lelommpopokakan jalan n umumumum mmencakup p sisiststeme jjariingan jalalan n prprimer 

dadann sekunderer yyang berdasarkaan n fungsinynya dikelompokkanan aatas jaj lalann aarteri, jalan 

kolektor, jalan lokal dan jalann lingkungaan. Menurut statusnya jalan dibagi atas

jalan nasional, jalan propinsisi, jalan kkabupaten, jalan kota dan jalan desa. 

Manfaat strategis jalan mencipiptakakan lapangan pekerjaan berskala besar, 

peningkatan sumber daya dalam negeri serta meningkatkan perekonomian
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Seperti disebutkan di atas bahwa jalan merupakan pendukung utama di dalam 

pembangunan, maka mutu dari jalan tersebut harus baik agar kendaraan yang 

melintas di atasnya merasa aman dan nyaman. Tetapi pada kenyataan 

ditemukan mutu  hasil pekerjaan jalan yang belum sesuai dengan apa yang 

disyaratkan, sehingga banyak terjadi kerusakan dini sebelum umur rencana, 

dan juga pada saat pelaksanaan pekerjaan jalan sering ditemukan 

ketidaksesuaian mutu sehingga harus dilakukan pembongkaran dan dikerjakan 

ulang (rework). Menurut Tribun Jogja senin 10 Februari 2014 Data Dinas 

Permukiman dan Prasarana (Kimpraswil) Kota Yogyakarta mencatatkan, 20 

persen jalan di kota mengalami kerusakan akibat bekas galian ditambah 

guyuran hujan terus menerus. Dengan demikian, kontraktor harus mengulangi 

lagi perbaikan jalan-jalan bekas galian SAL dari awal. Sebab, jika tidak 

demikian, ada kemungkinan jalan-jalan itu akan ambles lagi jika diguyur

hujan.

Rework adalah aktivitas di lapangan yang harus dikerjakan lebih dari 

sekali, atau aktivitas yang menghilangkan pekerjaan yang telah dilakukan 

sebelumnya sebagai bagian dari proyek diluar sumber daya, di mana tidak ada 

change order yang dikeluarkan dan change of scope yang diidentifikasi (Love, 

Holt, Shen, Irani, 2002). Rework mempengaruhi terhadap kinerja mutu, biaya 

total proyek atau berperan terhadap terjadinya penyimpangan rencana laba. 

Rework juga menimbulkan dampak biaya-biaya yang tidak direncanakan, 

biaya tersebut tidak hanya berupa biaya langsung akan tetapi akibat rework 

tersebut berdampak terhadap timbulnya biaya tidak langsung, bahkan dampak 

melintas di atasnya meerarasasa aman dadann nyaman. Tetapi pada kenyataan 

ditemukan mutuu  hasil pekerjaan jalan yang belumm sesuai dengan apa yang

disyaratkakan, sehingga banyyaak ttererjaadidi kkere ususaka an dini sebelulum umur rencana, 

dan n juga pada a sasaatat pelaksanaan pekkere jajaanan jalan sering g ditemukan 

ketidaksksesesuauaiian muututu sehingga harus dilakukan n pepembongngkakarranan dan diikek rjakan 

ululanangg (r(rewororkk). Menurut Tribun Jogja senin 10 Februauari 2010 44 DaData DDini as 

PePermrmukkiiman dan Prasarana (Kimpraswil) Kota Yogyakarta mem nccatatatatkan, 220 

pperseen jalan di kota mengalami kerusakan akibat bekas gaalil an ddititamambah h

guyyuran hujan terus menerus. Dengan demikian, kontraktor haruss mengulanngig  

laggi perbaikan jalan-jalan bekas galian SAL dari awal. Sebab,, jika ttidakk -

dedemmikian, ada kekemumungngkikinanan jalan-jalan n itituu akakanan ambles lagi jjikika diguuyuyurr-

hujan.

Rework adalah aktivitas di lapangan yang harus dikerjakaann llebibih h dadari k

ses kalili, tatau aktktivivititasas yang memengnghihilalangngkkan peekekerjrjaaaan yang ttelah ddililakakukan 

seebebelumnyaya ssebebagai bagian dadarir  proyek k diluar sumber dadayaya, , di mmanana tidak ada 

change order yang dikeluarkaan dan r channge of scope yang diidentifikasi (Love,

Holt, Shen, Irani, 2002). Rewowork mempmpengaruhi terhadap kinerja mutu, biaya

total proyek atau berperan terhhadapp terjadinya penyimpangan rencana laba.

Rework juga menimbulkan dampap k biaya-biaya yang tidak direncanakan
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biaya tidak langsung tersebut bisa lebih besar dari biaya langsung. Dampak 

biaya tidak langsung ini bisa berupa biaya overhead, biaya administrasi, 

motivasi dan moral pekerja, dan lain-lain.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang, maka permasalahan yang harus di bahas 

dalam penelitian ini adalah :

a) Faktor-faktor risiko apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja mutu 

proyek pada tahap pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur (Flexible 

Pavement) pada kontraktor di Daerah Istimewa Yogyakata?

b) Apa saja dampak dan penyebab risiko yang berpengaruh terhadap kinerja 

mutu pada tahap pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur (Flexible 

Pavement) pada kontraktor di Daerah Istimewa Yogyakarta?

c) Bagaimana cara penanganan risiko untuk meningkatkan kinerja mutu pada 

pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur (Flexible Pavement) pada 

kontraktor di Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Batasan Masalah

Supaya penelitian dapat terencana dan terarah dengan baik, maka 

penulis membuat batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Tahap pelaksanaan proyek jalan yaitu sejak mulai diterbitkannya surat 

mulai kerja (SPMK) sampai dengan berakhirnya masa pemeliharaan atau 

motivasi dan moral pekerjaja, ddan lain-laiin.n

B. Rumusaann Masalah

Mengacu papadda llatar belakang, makka pepermrmasasala ahan yang haharur s di bahas 

dalam pepenenelilittian inii aadadalah :

a)a) FaFaktktor-ffakaktor risiko apa saja yang berpengaruh ttererhadad p p kikinenerja mmutu 

proyyek pada tahap pelaksanaan proyek jalan perkerasan n lentturur ((Flexiblble 

PPavement) pada kontraktor di Daerah Istimewa Yogyakata?

b) Apa saja dampak dan penyebab risiko yang berpengaruh terhhadap kinerjrjaa 

mutu pada tahap pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentuur (Flelexxiblle 

Pavement) papadada kkonontrtrakaktor di Daerah IIststimimewewaa YYogyakarta?

c) Bagaimana cara penanganan n rir sisikoko untuk meningkatkan kinerja mutuu ppadada 

pep laksanaan proyek jalan perkerasan lentur n (Flexible Paveemmentnt)) ppaada 

kok tntraktktor didi DaDaererah Istimimewewa a YYogogyayakkarta??

C. Batasan Masalah

Supaya penelitian daappat terencncana dan terarah dengan baik, maka 

penulis membuat batasan-batasaan n maasalah sebagai berikut: 

1 Tahap pelaksanaan proyek jalalan yaitu sejak mulai diterbitkannya surat
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final hand over (FHO). Penelitian hanya pada proyek jalan pada kontraktor 

di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Pengaruh risiko proyek pekerjaan jalan ini dikaji dari sisi kinerja mutu.

3. Jenis proyek konstruksi yang diamati dibatasi hanya pelaksanaan proyek 

jalan perkerasan lentur (Flexible Pavement) yang berada di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengidentifikasi risiko-risiko yang berpengaruh terhadap kinerja mutu 

pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur pada kontraktor 

2. Mengetahui dampak risiko yang berpengaruh terhadap kinerja mutu 

pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur pada kontraktor 

3. Melakukan penanganan risiko dengan cara mengurangi kemungkinan 

terjadinya risiko dan dampaknya sehingga dapat meningkatkan kinerja 

mutu pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur pada kontraktor

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :

1. Mengurangi kemungkinan terjadinya dan mengurangi dampak bila risiko

itu terjadi dalam usaha meningkatkan terhadap kinerja mutu proyek jalan

pada kontraktor.

2. Pengaruh risiko proyyekek pp kekerjaan jallanan ini i dikaji dari sisi kinerja mutu.

3. Jenis proyekk kkonstruksi yang diamati dibatasi hahanya pelaksanaan proyek 

jalann perkerasan lentuurr (F(Flelexixiblble e PaPavvement) yang bberada di Daerah 

IIstimewa Yogygyakakararta.

D. TuTujujuanan Penneelitian

TuT jjuan ddari penelitian ini adalah :

11. MMengidentifikasi risiko-risiko yang berpengaruh terhadap kinnererjaja mmutu 

pelaksanaan proyek jalan perkerasan lentur pada kontraktor 

2. Mengetahui dampak risiko yang berpengaruh terhadap kiinerja mmutuu 

pelaksanaan prproyoyekek jjalalanan perkerasan llenentuturr papadada kontraktor 

3. Melakukan penanganan riisisikoko ddengan cara mengurangi kemungkgkininanan 

terjadinya risiko dan dampaknya sehingga dapat meningkatatkakan kkinenerja 

muttu p lel kaksasananaanan proyekek jjalalanan peperkrkeerasan llenentuturr pap dda kkonttraktorr

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang ddilakukan adalah :

1. Mengurangi kemungkinan teterjaddiinya dan mengurangi dampak bila risiko

itu terjadi dalam usaha meninggkatkan terhadap kinerja mutu proyek jalan
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2. Berkaitan dengan tujuan penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi 

badan atau perorangan yang berkecimpung di dunia konstruksi terutama 

bagi kontraktor-kontraktor pelaksanaan jasa konstruksi khususnya yang

mengerjakan proyek jalan perkerasan lentur.

3. Bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan dalam bidang manejemen 

konstruksi diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa menjadi 

salah satu referensi untuk penelitian lebih lanjut.

4. Manfaat bagi penulis adalah suatu sarana untuk latihan membuat karya 

tulis ilmiah dan untuk menerapkan berbagai ilmu yang telah diterima

selama mengikuti pendidikan diprogram pasca sarjana Universitas 

Atmajaya Yogyakarta.

F. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi uraian teori yang berkaitan dengan manejemen risiko pelaksanaan 

proyek konstruksi jalan perkerasan lentur.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian memuat instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian, penetapan responden, pengumpulan data, dan menjelaskan metode 

analisis yang digunakan untuk analisis data penelitian. 

bagi kontraktor-kontraraktktor pelaksanaaaan n jasa konstruksi khususnya yang

mengerjakann pproyek jalan perkerasan lentur.

3. Bagi ddunia pendidikan, khuhussususnynya a pep ndndidikan dalam bbidi ang manejemen 

kkonstruksi dihiharrapapkkan penelitian ini dadapapat t bebermrmanfaat dan bbisa menjadi 

salalah h sasatutu referenensisi untuk penelitian lebih lalanjnjutu .

4. MaMannfaat t bbagi penulis adalah suatu sarana untuk latatihi an mmemembubuat kkara ya 

tuliss ilmiah dan untuk menerapkan berbagai ilmu yangng tellahah diterimma

seselama mengikuti pendidikan diprogram pasca sarjanaa UUniniveverrsitas 

Atmajaya Yogyakarta.

F. SiSiststematika Penunulilisasann

BAB I PENDAHULUAN 

MeMengguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan massalalahah,, tutujujuan 

pepenelilititian, manfnfaaaat t pepenelitiann ddanan ssisistetemmatika penenululisisan.

BABAB B II TINNJAJAUAN PUSTAKAKA

Berisi uraian teori yang beerkaitan deengan manejemen risiko pelaksanaan 

proyek konstruksi jalan perkeerasan lenttur.

BAB III METODOLOGI PENNELITITIAN 

Metodologi penelitian memuat instrumen yang akan digunakan untuk
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang analisis data yang diperoleh dari data primer dan sekunder serta 

melakukan pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran memuat kesimpulan yang didapat setelah dilakukan 

analisis data pada bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan penelitian 

mendatang. 

melakukan pembahasan.

BAB V KESIMPMPUULAN DAN SARAN 

Kesimpululan dan saran memmuauat keesisimpmpulanan yang didapat t ses telah dilakukan 

analaliisis data padada bbabab sebelumnya dan saran n ununtutuk k pengembanggana  penelitian 

mendatatanangg. 


